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ABSTRAK

Salah satu cara untuk peningkatan nilai guna limbah kulit ikan pari adalah dengan
penyamakan. Penggunaan bahan penyamak chrome pada industri penyamakan
kulit sudah mulai dibatasi karena sifatnya yang toksik terhadap lingkungan. Oleh
karena itu, digunakan replacement tanning agent yaitu formaldehyde. Penelitian ini
bertujuan menjelaskan jumlah formaldehyde terikat serta temperatur kerut kulit
ikan pari yang telah disamak dengan formaldehyde. Penelitian dibagi menjadi 4
perlakuan yaitu perlakuan I (formalin 2%), perlakuan Il (formalin 4%), perlakuan
11 (formalin 6%), dan perlakuan IV (formalin 8%). Metode penyamakan
menggunakan drum tanning. Hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) untuk formaldehyde terikat (%) berturut-turut sebesar 0,214+0,004;
0,243+0,005; 0,193+0,005; 0,283%0,005 serta temperatur kerut (°C) berturut-turut
sebesar 57,333+0,516; 63,333+0,516; 66,333+£0,516; 69,333+0,516. Kadar
formaldehyde terikat dan temperatur kerut paling tinggi diperoleh dengan
penggunaan bahan penyamak formalin sebesar 8%.

Kata kunci: Bahan penyamak, Formaldehyde, Kulit Ikan Pari
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang

Negara Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki sumber daya
perikanan yang melimpah, sehingga sangat berpotensi menghasilkan hasil samping
industri perikanan. Berdasarkan hasil laporan dari Utomo (2016) limbah perikanan
terutama kulit ikan belum banyak dimanfaatkan untuk diolah menjadi produk-
produk yang bernilai ekonomi tinggi. Melihat peluang tersebut, maka kulit ikan
sangat berpotensi untuk diolah menjadi aneka produk fashion berbahan baku kulit.
Kulit ikan yang bernilai ekonomi tinggi untuk disamak adalah kulit ikan pari karena
struktur kulitnya yang menyerupai batu-batu halus, sehingga menghasilkan leather
dengan ciri khusus dan eksotik.

Proses penyamakan kulit merupakan suatu proses untuk mengubah kulit
mentah menjadi kulit tersamak atau disebut juga leather (Erlita, 2016). Kulit
tersamak dapat diolah menjadi beberapa produk fashion yang memiliki nilai
ekonomis lebih tinggi daripada kulit mentah. Proses penyamakan kulit terdiri dari
proses beam house operation, tanning, pasca tanning dan finishing, dimana proses
tersebut menggunakan berbagai macam bahan kimia. Bahan kimia yang digunakan
dalam proses penyamakan seharusnya merupakan bahan-bahan ramah lingkungan
yang aman untuk digunakan dan aman bagi lingkungan. Industri penyamakan kulit
sebagian besar masih menggunakan krom sebagai bahan penyamak utama, karena
kulit yang disamak menggunakan krom memiliki hasil yang sangat fleksibel, lentur,
lemas, supel dan yang paling menonjol adalah kulit samak chrome mempunyai
ketahanan hidrotermal panas yang tinggi yaitu bisa mencapai 140 °C serta bisa di
aplikasikan kepada semua artikel kulit, terutama untuk kulit yang memerlukan
tingkat kelemasan tinggi seperti sarung tangan, garmen, upholstery dan lainnya
(Purnomo, 2015).

Penggunaan bahan penyamak chrome pada industri penyamakan kulit
sudah mulai dibatasi karena sifatnya yang toksik terhadap lingkungan. Dewasa ini
dikembangkan beberapa bahan penyamak yang lebih ramah lingkungan atau

dikenal dengan replacement tanning agent. Penelitian ini mencoba menggunakan



bahan penyamak replacement tanning agent jenis formaldehyde yang telah
dihilangkan sisa formaldehyde bebasnya, sehingga dapat meminimalisasi kadar

formaldehyde dalam kulit tersamak dan dalam limbah buangan.

Tujuan
1. Menjelaskan serapan formaldehyde dalam kulit ikan pari
2. Menjelaskan temperatur kerut kulit ikan pari yang telah disamak

dengan formaldehyde



1. TINJAUAN PUSTAKA

Krom merupakan bahan penyamak yang banyak digunakan di dunia industri
perkulitan. Hal ini dikarenakan sifatnya yang lebih unggul dibandingkan dengan
bahan penyamak mineral lain. Salah satu sifat dari bahan penyamak krom adalah
shrinkage temperature yang tinggi (Covington, 2009).

Pemanasan global atau isu “perubahan iklim” mendorong untuk industri
yang lebih hijau atau lebih bersih baik untuk pengolahan kulit, tekstil dan kertas.
Green technology untuk penyamakan bebas krom berdasarkan p-Lysine GTA telah
dikembangkan. Proses penyamakan yang dioptimalkan ini telah diadopsi karena
menggunakan penyamakan tanpa krom. Sifat fisikokimia kulit ditingkatkan
sehubungan dengan tekstur, stabilitas hidrotermal, kekuatan mekanik, ketahanan
terhadap aktivitas kolagenolitik, dan juga sifat organoleptis (Krishnamoorthy et al.,
2013).

Nabati dan aldehida adalah zat penyamak umum yang biasa digunakan.
Dibandingkan dengan zat penyamak nabati, yang memakan waktu, bekerja intensif,
lebih mahal dan produk berkualitas rendah, zat penyamak aldehid lebih bersih dan
lebih murah. Saat ini glutaraldehid yang dimodifikasi biasanya digunakan pada
penyamakan bebas krom. Namun demikian, dibandingkan dengan interaksi antara
krom dan kulit kolagen, interaksi glutaraldehid dengan kolagen kulit lebih lemah
(Onem et al., 2017).

Beberapa senyawa polifenol telah digunakan untuk mengurangi kandungan
formaldehid pada kulit yang diolah dengan senyawa aldehida. Menurut Marsal et
al. (2017), kulit yang diretanning dengan resin formaldehyde kemudian diretanning
lanjut dengan komponen polifenol nabati, menunjukkan bahwa kandungan
formaldehid pada kulit yang dihasilkan dipertahankan di bawah 16 mg / kg.
Bayramoglu (2013) menyatakan bahwa kandungan formalin pada kulit berkurang
dengan menambahkan ekstrak biji anggur pada proses retanning.

Penyamakan dengan formaldehida menghasilkan kulit berwarna putih, yang
ditandai adanya sifat plumping dan suka air. Sifat hidrofilik merupakan efek sifat

polimerik dari zat penyamakan, yang mendorong struktur serat terpisah, dan adanya



gugus ikatan hidrogen dalam polimer. Kulit yang disamak dengan formaldehida
menghasilkan shrinkage temperature 80°C (Covington, 2009).

Serapan p-Lysine ditemukan lebih banyak ketika penggunaan
glutaraldehyde ditingkatkan dalam penyamakan kulit. Kelompok amino baik lisin
dan hidroksiprolin terlibat dalam reaksi penyamakan glutaraldehyde.
Dimungkinkan bahwa p-Lysine telah meningkatkan stabilitas hidrotermal.
Peningkatan temperature kerut menunjukkan peningkatan stabilitas dari kulit wet
white (Krishnamoorthy et al., 2013).



Materi

I11. METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan adalah sebanyak 40 lembar kulit ikan pari pikel.

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: indikator pH, indikator BCG,

pisau potong kecil, dan drum proses kecil (RPM: 10-12). Bahan yang digunakan
yaitu: H20, NaCl, MgO, NaHCOs, dan Formaldehyde (formalin).

Metode

Sebanyak 40 lembar kulit ikan pari pikel dibagi menjadi 3 perlakuan,

Perlakuan I (formalin 2%), perlakuan Il (formalin 4%), perlakuan I11 (formalin 6%)

dan perlakuan Il (formalin 8%). Formalin yang digunakan mengandung 80%

formaldehyde. Setiap perlakuan terdiri dari 10 lembar kulit ikan pari. Formulasi

penyamakan mengacu pada Purnomo (2017). Formulasi proses penyamakan yang

dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Formulasi proses tanning menggunakan formalin

Proses % Generik Nama Paten Kontrol Keteranga
Wakt | pH | Tem n
u Y
°C)
TANNING | 75 H20 Air
10 NaCl Garam
Formaldehyde | Formalin Air garam
- 150’ 32°C | 6°Be
1 MgO MgO
0,25 | NaHCOs Soda kue
15° 7
Drain
Washing 0,5 NaHSOs3 Bisulfit 30°
2 H20> Peroksida 10° 6,5
Drain

10




Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS wversi 17.0 untuk
windows (IBM, 2009). Analisis yang digunakan adalah analisis compare means

(One Way ANOVA) untuk membandingkan masing-masing perlakuan (Astuti,
2007).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada kadar formaldehyde terikat
dan temperatur kerut ikan pari untuk masing-masing perlakuan diperoleh hasil yang

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar formaldehyde terikat dan temperatur kerut ikan pari

% Penggunaan % Formaldehyde terikat Temperatur kerut
formalin (°C)
2 0,214 + 0,004 57,333 £ 0,516°
4 0,243 + 0,005° 63,333 + 0,516"
6 0,193 + 0,005¢ 66,333 £ 0,516°¢
8 0,283 + 0,005¢ 69,333 + 0,516¢

a, b, ¢ dan d menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05)

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan
memberikan hasil yang berbeda nyata (p < 0,05). Peningkatan kadar penggunaan
formaldehyde menujukkan peningkatan jumlah kadar formaldehyde terikat. Kadar
formaldehyde terikat yang paling tinggi adalah pada penggunaan formalin sebesar
8% yaitu kulit mampu mengikat aldehyde sebanyak 0,283 + 0,005%. Seperti yang
ditunjukkan pada gambar 1.

% Formaldehyde Terikat

0.3 0.283+0,005
0.25 0.243+0,005
0.214+0,004
193+

0.2 0.193+0,005
0.15
0.1
0.05

0

2% 4% 6% 8%
Formalin

Gambar 1. % formaldehyde yang terikat dalam kulit ikan pari
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Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak formaldehyde yang
digunakan maka semakin banyak pula jumlah aldehyde yang akan berikatan dengan
gugus amina kulit. Reaksi yang paling dominan antara formaldehyde dan protein
kulit adalah dengan gugus amina kulit dari asam amino lysin. Reaksi antara amina
dengan formaldehyde membetuk formasi yang disebut methylol derivatives
(Thorstensen, 1993).

Ikatan antara gugus amina kulit dengan aldehyde seperti yang ditunjukkan

pada gambar 2 di bawabh ini.

| ’”‘o O H
GO |
R—¢ ¥ HNP =—= R—C—N—P
\ .
H H
nucleophilic attack
HsO

(]
loss of water ‘
R-CH=N-P R T M P
H

Schiff base
AR I
OH

Gambar 2. Reaksi aldehyde dengan gugus amino protein kulit (P = protein)

Formalin mengandung formaldehyde dengan kadar 40% dan memiliki
rumus kimia H2COsz (Untari, 1997). Formalin dapat bereaksi dengan gugus
fungsional NH2 secara sempurna sehingga mampu merubah sifat-sifat fisik protein
kolagen.

Formaldehyde adalah bahan penyamak aldehyde yang memiliki struktur
sederhana yaitu memiliki 1 gugus aldehyde (Thorstensen, 1993). Jenis
formaldehyde didominasi oleh paraformaldehyde (IV). Kulit yang disamak dengan

bahan penyamak formaldehyde memiliki sifat hidrofilik, sehingga sering
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digunakan untuk artikel sarung tangan. Sifat hidrofilik merupakan efek sifat
polimerik dari zat penyamakan, yang mendorong struktur serat terpisah, dan adanya
gugus ikatan hidrogen dalam polimer.

Beberapa studi memperlihatkan reaksi formaldehida menggunakan
spektroskopi NMR. Reaksi dengan gelatin menunjukkan bahwa lisin adalah gugus

yang disukai oleh aldehyde kemudian arginin. Struktur formaldehyde ditunjukkan

pada gambar 3.
OH [ OH
=0
H——C——-C—-¢~
H
H | H

| formose

“weak base

CH,
o VAN
y C”// o] o]
. | |
HQC\ /CHz
(o}
[ll metafoermaldehyde
(trioxane)
OH
H c OH =——=  HO-(CH;-Q),-H
H
Il formaldehyde IV paraformaldehyde
hydrate

Gambar 3. Struktur formaldehyde

Temperature kerut tertinggi diperoleh pada penggunaan formalin sebanyak
8% vyaitu sebesar 69,333 = 0,516 °C. Hal tersebut disebabkan karena semakin
banyak jumlah aldehyde yang membentuk ikatan silang dengan protein kulit.

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.

14



Temperatur Kerut (oC)

80

69.333+0,516
0 63.333+0,516 66.333+0,516

60 57.333+0,516

50
40
30
20
10

2% 4% 6% 8%
Formalin

Gambar 4. Temperatur kerut kulit ikan pari

Temperature kerut adalah suhu kulit tersamak saat sampel mengalami
pengkerutan dengan cara pemanasan dalam medium air atau titik dimana kulit
tersamat mulai mengkerut pada temperature tertentu. Berdasarkan hasil pada
gambar 3 diketahui bahwa penggunaan formalin dengan kadar 2%, 4%, 6% dan 8%
menghasilkan kulit pari samak dengan temperature kerut yang berbeda secara nyata
(P<0,05).

Covington (2009) menyebutkan bahwa formaldehyde susah untuk
membentuk ikatan silang dengan gugus asam amino daripada chrome, sehingga
temperature kerut yang dicapai tidak setinggi apabila menggunakan bahan
penyamak chrome, dimana di beberapa penelitian disebutkan bahwa temperatur
kerut maksimal yang bisa dicapai dengan bahan penyamak formaldehyde adalah
sebesar 80°C. Formaldehyde juga memiliki temperature kerut yang lebih rendah
apabila diibandingkan dengan glutaraldehyde (Purnomo, 2015). Serapan p-Lysine
ditemukan lebih banyak ketika penggunaan glutaraldehyde ditingkatkan dalam
penyamakan kulit. Kelompok amino baik lisin dan hidroksiprolin terlibat dalam
reaksi penyamakan glutaraldehyde. Dimungkinkan bahwa p-Lysine telah
meningkatkan stabilitas hidrotermal. Peningkatan temperature kerut menunjukkan

peningkatan stabilitas dari kulit wet white (Krishnamoorthy et al., 2013).
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Penyamakan dengan formaldehyde menghasilkan kulit yang bewarna putih
dengan karekteristik plumpness serta mudah sekali menyerap air. Beberapa industri
telah menerapkan penyamakan dengan bahan penyamak formaldehyde khususnya

untuk woolskin dan artikel sarung tangan dengan ketahanan keringat yang tinggi.
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V. KESIMPULAN

Penggunaan bahan penyamak formalin sebesar 2%, 4%, 6% dan 8% dengan
kandungan formaldehyde sebesar 80% terhadap formaldehyde terikat dan
temperatur kerut kulit ikan pari menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Kadar
formaldehyde terikat dan temperatur kerut paling tinggi diperoleh dengan
penggunaan bahan penyamak formalin sebesar 8% vyaitu 0,283 + 0,005% dan
69,333 £ 0,516 °C.
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